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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara parsial maupun
serentak adanya pengaruh dari variabel pertumbuhan penduduk,
tingkat pendidikan dan jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, yakni penelitian yang menganalisis data-data secara
kuantitatif kemudian menginterpretasikan hasil analisis tersebut untuk
memperoleh suatu kesimpulan.! Pendekatan kuantitatif adalah salah
satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, subjek penelitian,
obyek penelitian, sampel data, sumber data, maupun metodologinya
(mulai pengumpulan data hingga analisis data).?

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada
pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian
dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik

menggunakan pendekatan kuantitatif karena data diwujudkan dalam
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bentuk dan dianalisis berdasarkan analisis statistik untuk menunjukkan
pengaruh pertumbuhan penduduk (X;), tingkat pendidikan (X,) dan
jumlah tenaga kerja (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi
Patani Thailand Selatan.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
asosiatif yaitu hubungan dengan menggunakan metode analisis
kuantitatif (data berbentuk angka). Penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.® Penelitian ini dilakukan untuk mencari hubungan
antara 3 variabel independen (X) yaitu pertumbuhan penduduk (X,),
tingkat pendidikan (X,), dan jumlah tenaga kerja (X3) terhadap
variabel dependen () yaitu pertumbuhan ekonomi di provinsi Patani
Thailand Selatan.

Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan meramalkan dan mengontrol
suatu gejala.

B. Data dan Sumber Data
Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap
mempunyai sifat atau bisa memberikan gambaran tentang suatu keadaan
atau persoalan.” Data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data

sekunder. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
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langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) . Dalam
penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data
time series Tahun 2011 hingga 2015 yang diperoleh dari Kantor Statistik
Nasional, Kantor Dewan Pengembangan Ekonomi dan Sosial di Thailand,
serta berbagai sumber lain baik jurnal, makalah, internet, dan karya ilmiah
lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui studi
pustaka.Studi pustaka merupakan cara memperoleh informasi melalui
benda-benda tertulis, yang diperoleh dari berbagai sumber antara lain
jurnal, skripsi, maupun buku-buku yang relevan dalam membantu
menyusun penelitian ini, juga termasuk buku-buku terbitan instansi
pemerintah. Instansi yang dimaksud seperti Kantor Statistik Nasional,
Kantor Dewan Pengembangan Ekonomi dan Sosial di Thailand. Data-data
ini diharapkan dapat menjadi landasan pemikiran dalam melakukan
penelitian.
. Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tingkat
pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan dan tenaga kerja dengan
menggunakan ketiga variabel yang telah diadopsi dari literatur- literatur
yang ada dan digunakan oleh para peneliti sebelumnya. Dengan demikian

variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:



1. Variabel Dependen
Adalah variabel yang besarannya dipengaruhi oleh variabel lain. Di
dalam penelitian ini digunakan tingkat pertumbuhan ekonomi sebagai
variabel tidak bebas. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Patani
digambarkan dengan mulai masukkan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) perkapita atau harga konstan.
2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang nilainya berpengaruh
terhadap variabel lain. Yang menjadi variabel independen dalam
penelitian ini adalah :
a. Tingkat pertumbuhan penduduk (X;)

Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah
penduduk dalam suatu wilayah dari tahun ketahun dengan
membandingkan penduduk awal dan penduduk akhir yang
dinyatakan dalam satuan persen (%).

b. Tingkat pendidikan (X,)

Pendidikan sebagai salah satu bentuk modal manusia yang
menunjukkan kualitas sumber daya manusia di suatu daerah.
Sebagai indikator tingkat pendidikan yang digunakan adalah
penduduk yang di pendidikan tinggi (Tamatan SMA dan
Tamatan Universitas). Satuan dari variabel yang berpendidikan
tinggi adalah orang atau jiwa. Penduduk yang berpendidikan

tinggi memiliki peran yang penting di dalam peningkatan



kapasitas produksi yang tinggi akan mendorong pertumbuhan

ekonomi.

c. Tenaga kerja (X3)

Tenaga kerja dihitung dari jumlah penduduk usia produktif
yang bekerja selama seminggu yang lalu untuk laki-laki dan

perempuan di Provinsi Patani.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan diarahkan untuk menjawab

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan

berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, antara lain:

1.

Uji Asumsi Klasik

a)

Uji Normalitas

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji
apakah data kontinu berdistribusi normal sehingga analisis
validitas, reliabilitas, wuji t, korelasi, dan regresi dapat
dilaksanakan. Jika data berdistribusi normal maka digunakan
fungsi statistik parametric. Sedangkan bila data tidak berdistribusi

normal maka digunakan uji statistik non parametrik.

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adanya berdistribusi normal

ataupun mendekati normal. Dalam penelitian ini untuk mengetahui



apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan melakukan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. koefisien varians dapat dihitung
dengan melihat output pada bagian deskriptif statistik dengan

rumus: Koefisien Varians: (Standar Deviasi/ Mean) x 100%.

Kriteria distribusi data dikatakan normal apabila nilai
koefisien varians < 30%. Sedangkan pada Kolmogorov-Smirnov
apabila  nilai  signifikansi ~ Kolmogorov-Smirnov  variabel
pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan dan jumlah tenaga
kerja lebih besar dari (>) 0,05 maka model lebih berisi memenuhi
asumsi normalitas atau data berdistribusi normal. Sebaliknya jika
nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov kurang dari (>) 0,05
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas atau data

tidak berdistribusi normal.

b) Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas terjadi apabila dalam persamaan regresi
variabel gangguan yang memiliki bagian yang tidak konstan. Uji
Heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam model
persamaan regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
pengamatan satu pengamatan lain. Jika varian dari residual
pengamatan satu residual pengamatan lain tetap, maka terjadi

dalam persamaan regresi. Sebaliknya jika kalian berbeda maka



disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik merupakan

model yang tidak terdapat heterokedastisitas.

Dalam penelitian ini uji dilakukan dengan Uji White.

Langkah Uji White adalah sebagai berikut:

1.1

1.2

1.3

Estimasi Persamaan dan dapatkan residualnya

Lakukan regresi auxiliry yaitu regresi auxiliary tanpa
perkalian antar variabel independen (No Cross Tern)
dan juga rehresi auxiliry dengan perkalian antar
variabel independen (Cross Tern)

Hipotesis nol dalam uji ini adalah tidak ada
heterokedastisitas. Uji white didasarkan pada jumlah
sampel (n) dikalikan dengan R?yang akan mengikuti
distribusi Chi square dengan degree of freedom
sebanyak variabel independen tidak termasuk konstan

dalam regresi auxiliary.

Uji Auotokorelasi

Autokorelasi biasanya terjadi pada data deret waktu

(time series), namun dapat pula terjadi pada data lintas ruang

(cross-section). Observasi dari error tern dilakukan secara

independen atau dengan yang lainnya. Dalam aplikasi

ekonomi, asumsi ini merupakan yang terpenting dalam

model-model runtun waktu. Dalam konteks model runtun

waktu, asumsi ini menyatakan bahwa suatu peningkatan



error tern dalam dalam periode i=1 sama sekali tidak
mempengaruhi error tern pada perio dewaktu lainnya.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Serial
Correlation LM test. Test yang disebut juga dengan Breusch-
Godfrey test sebagai penyempurnaan unit yang dibuat oleh

Durbin yaitu test untuk mengunji serial korelasi.

Kriteria dan tujuannya adalah:

H, : Tidak ada masalah Autokorelasi

H, : Ada masalah Autokorelasi

H, ditolak dan H, diterima

Jika Obs* R-square yang merupakan chi-square (X)
hitung lebih besar dari nilai kritis chi-square (X) pada derajat
kepercayaan tertentu, Ini menunjukkan adanya masalah
autokorelasi dalam model. H, diterima dan H, ditolak Jika
Obs* R-square yang merupakan chi-square (X) hitung lebih
kecil dari nilai kritis chi-square (X) pada derajat kepercayaan
tertentu, Ini menunjukkan tidak adanya masalah autokorelasi

dalam model.®

> Ario Pratomo, Wahyu dan Paidi Hidayah. 2007. Pedoman Praktis Penggunaan Eviews
dalam Ekonometrika, Edisi 1, USU press, Medan, hal. 30-33



Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan hubungan linier antara
variabel bebas di dalam regresi berganda. Hubungan linier
antara variabel bebas dapat terjadi dalam bentuk hubungan
linier yang sempurna (perfect) hubungan dan biar dia tidak
sempurna (imperfect). Dalam suatu model regresi, prasyarat
yang harus terpenuhi adalah tidak adanya multikolinearitas.
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas

didalam persamaan regresi.

Terdapat beberapa bagian yang dapat digunakan
diantaranya, pertama menggunakan Variance Inflating
Faktor (VIF), dimana jika nilai VIF>10 maka terjadi
multikolinearitas dalam persamaan regresi. Yang kedua yaitu
dengan membandingkan nilai  koefisien  determinasi
individual (r?) dengan nilai diskriminasi secara serentak
(R?). Caranya adalah dengan melakukan pengujian terhadap
masing-masing variabel bebas dan kemudian dibandingkan
dengan R? yang didapat dari hasil regresi bersama variabel
bebas dan variabel terikat. Jika nilai r2 lebih besar dari R?

Maka terdapat multikolinearitas dalam persamaan regresi,
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sebaliknya jika nilai 2 lebih kecil dari R? maka tidak

terdapat multikolinearitas dalam persamaan regresi.’
2. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji
pengaruh antara variabel independen yaitu pertumbuhan penduduk
(X7), tingkat pendidikan (X,), dan jumlah tenaga kerja (X3) terhadap
pertumbuhan ekonomi () sebagai variabel dpenden dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya (variabel independen).
Rumus umum dari regresi linier berganda adalah:

Y =a+bX; +cX, +dX; +e

Keterangan:

Y = Pertumbuhan ekonomi provinsi Patani

a = Konstanta

b,c,d = Koefisien regresi masing-masing

X4 = Pertumbuhan penduduk

X, = Tingkat pendidikan

X = Tenaga kerja

e = error tern (variabel pengganggu) atau residual.

® Skripsi: Zaenuddin, Muhammad. 2015. Isu, Problematika dan Dinamika Perekonomian,
Kebijakan Publik. Yogyakarta: Deepublish.



11

3. Ujian Hipotesis

Uji signifikasi merupakan prosedur yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis nol dari sampel.
Ide dasar yang melatar belakangi pengujian unifikasi adalah uji
statistik (estimator) dari distribusi sampel dari suatu statistik di bawah
hipotesis nol. Keputusan untuk mengolah H, dibuat berdasarkan nilai

uji statistik yang diperoleh dari data yang ada.’

a) Ujit (Uji Signifikan Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat
kepercayaan 95% dan tingkat derajat kebebasan df=n-k-1. Untuk
menguji pengaruh variabel independen terhadap dependen maka

dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

a)Hy, : PB1 < 0,tidak terdapat pengaruh variabel
Pertumbuhan Penduduk terhadap variabel Pertumbuhan

Ekonomi.

H, : B1>0,terdapat pengaruh positif variabel
Pertumbuhan Penduduk terhadap variabel Pertumbuhan

Ekonomi.

’ Guijarati, D. N. 2013. Dasar-dasar Ekonometrika, Edisi Kelima. Mangunsong, R. C.,
penerjemah. Jakarta: Salemba Empat.
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b)Hy : P2 < 0,tidak terdapat pengaruh variabel

Tenaga Kerja terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi.

Hy : B2 >0, terdapat pengaruh positif variabel

Tenaga Kerja terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi.

c)Hy : B3 < 0,tidak terdapat pengaruh variabel

Pendidikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi.

H, : B3 > 0,terdapat pengaruh positif variabel

Pendidikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi.
Kriteria Pengujian adalah :
1. H, ditolak dan H, diterima, jika t-hitung> t-tabel.
2. H, diterima dan H, ditolak, jika t-hitung< t-tabel.

Jika H, ditolak, berarti variabel bebas yang diuji
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. Sebaliknya,
jika H, diterima berarti variabel bebas yang diuji tidak

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

b) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) atau goodness of Fit
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variasi variabel bebas
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel terkait atau untuk

mengukur kebaikan suatu model. Koefisien Determinasi (R?)
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merupakan angka yang memberikan proporsi atau persentase
variabel total dalam variabel tak bebas (YY) yang dijelaskan oleh
variabel bebas (X).2 Koefisien Determinasi (R%) dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Nilai R?yang sempurna adalah satu, yaitu apabila
keseluruhan variasi terkait dapat dijelaskan sepenuhnya oleh
variabel bebas yang dimasukkan di dalam model. Dimana

0<R?<1 sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1) Nilai R? yang kecil atau mendekati nol, berarti kemampuan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel

terkait sangat terbatas.

2) Nilai R? yang mendekat satu, berarti kemampuan variabel-
variabel bebas menjelaskan hampir semua informasi yang

digunakan untuk memprediksi variasi variabel terikat.
c) Ujif (Uji Signifikan Simultan)

Hal ini dilakukan dengan cara pengujian terhadap
variabel-  variabel independen secara bersama-sama Yyang
dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara

individu terhadap variabel dependen. Disini peneliti melakukan

® Guijarati, Damodar N. Dawn C. Porter. 2010. Basic Econometrica. Fifth Edition. New
York: Mc Graw Hill.
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uji F dengan menggunakan probabilitas, perhitungannya adalah

sebagai berikut: F-hitung = R?/(K-1)(1-R?)/(n — K) dimana:

R? = adalah koefisien determinasi.

n = adalah jumlah sampel (observasi).

K =adalah banyaknya parameter/koefisien regresi plus

constant.

Dengan tingkat keyakinan a tertentu df (n-k, k-1), jika F
hitung> F table, maka Ho ditolak, yang berarti bahwa uji secara
serempak semua variabel independen yang digunakan dapat
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.
Hipotesis yang digunakan:

Ho : B; = B, = B3 = 0, maka variabel independen
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel

dependen.

Ha : B, # B, # B3 # 0, maka variabel independen

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

Apabila probabilitas (F-statistik) < dari 0.10, maka
bisa dikatakan signifikan. Dalam penelitian ini, peneliti

mengambil keputusan dengan menggunakan probabilitas.



